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Abstract: This study aims to describe online-based science learning at SD Negeri Karang Jadi in 
the odd semester of the 2020/2021 academic year, both the obstacles experienced by teachers and 
students and the efforts made by teachers to overcome obstacles during the online science learning 
process. The research method is qualitative. The research subjects included principals, teachers, 
and high-grade students of SD Negeri Karang Jadi Ogan Komering Ulu Timur. Data collection 
techniques through interviews, observation, and supported by documentation. The research 
instrument used interview, observation, and documentation methods. The data analysis technique 
uses inductive analysis which includes data reduction, data presentation, and concluding. The data 
validity technique used source triangulation, technique triangulation, and time triangulation. The 
results of the study indicate the following. First, online-based science learning at SD Negeri 
Karang Jadi Ogan Komering Ulu Timur in the odd semester of the 2020/2021 academic year has 
been implemented even though it has not been able to run optimally. Online-based science 
learning is carried out through the WhatsApp Group application, YouTube, and google forms. 
The two obstacles experienced by teachers and students are: constraints on the internet network; 
cost constraints to buy internet quotas; limited facilities and infrastructure used for online 
learning; limited ability to use technology owned by teachers, students, and parents, participants; 
students have difficulty understanding the material. The third attempt is to overcome the obstacles 
faced during the online learning process, namely by conducting home visit learning and using 
interesting learning videos on YouTube. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan suatu upaya dalam 
mempersiapkan sumber daya manusia (human 
resource) yang memiliki keahlian dan 
keterampilan sesuai tuntutan pembangunan 
bangsa. Kualitas suatu bangsa sangat 
dipengaruhi oleh faktor pendidikan. Pemerintah 
sendiri telah mengatur tentang pendidikan di 
dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) 
Pasal 1 Ayat (1) bahwa yang dimaksud dengan 
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, 
dan negara. 
Jenjang pendidikan dasar merupakan awal 
dari pembentukan pola dari seorang anak didik. 
Tentu ini menjadi penentu terhadap kualitas 
sumber daya manusia, yang turut membangun 
suatu negara dan bangsa. Menurut UUD 1945, 
pengertian sekolah dasar merupakan suatu 
upaya untuk mencerdaskan dan mencetak 
kehidupan bangsa yang bertaqwa, cinta dan 
bangga terhadap bangsa dan negara, terampil, 
kreatif, berbudi pekerti, dan santun serta mampu 
menyelesaikan permasalahan pada 
lingkungannya. Dengan adanya pendidikan 
dasar memberikan dasar-dasar untuk dapat 
mengikuti pendidikan pada tingkat selanjutnya. 
Karena pada hakikatnya keberhasilan 
pendidikan dasar ikut mempengaruhi 
keberhasilan pada pendidikan di sekolah 
menengah serta perguruan tinggi selanjutnya. 
Dalam pendidikan terjadi proses 
pembelajaran yang dilakukan antara guru 
dengan peserta didik. Pembelajaran merupakan 




suatu kegiatan penyampaian pengetahuan, yang 
dilakukan dengan memberikan pengetahuan 
kepada peserta didik (Khusniati, 2012: 207). 
Dalam pembelajaran IPA perlu adanya strategi 
mengajar yang lebih inovatif agar materi yang 
diberikan mampu dipahami dengan baik. Mata 
pelajaran IPA adalah salah satu mata pelajaran 
di sekolah dasar yang wajib dipelajari dengan 
menggunakan benda-benda lain yang 
mendukung pembelajaran tersebut. Proses 
pembelajaran IPA memadukan berbagai konsep 
fisika, kimia, biologi, dan bumi antariksa lebih 
berpotensi untuk mengembangkan pengalaman 
dan kompetensi peserta didik untuk memahami 
alam sekitar beserta isinya (Listyawati, 2012: 
62).  
Pembelajaran IPA di sekolah dasar 
memegang peranan penting dalam pembelajaran 
IPA di jenjang-jenjang berikutnya sebab 
pengetahuan awal peserta didik sangat 
berpengaruh pada minat dan kecenderungan 
peserta didik untuk belajar IPA. Jika minat 
peserta didik pada saat pembelajaran IPA di SD 
sudah rendah kemungkinan untuk jenjang 
selanjutnya hal yang sama akan terulang lagi. 
Dalam kurikulum tingkat satuan pendidikan 
(Depdiknas, 2006) dijelaskan salah satu 
pentingnya pembelajaran IPA adalah 
mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif 
dan kesadaran tentang adanya hubungan yang 
saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan, 
teknologi dan masyarakat melalui pendekatan 
saintifik. Pembelajaran IPA merupakan salah 
satu mata pelajaran yang penting ditanamkan 
pada anak didik karena melalui pembelajaran 
IPA, peserta didik mampu bersikap ilmiah 
dalam memecahkan berbagai masalah yang 
dihadapi. Menurut Trisnani, dkk (2015) 
pelajaran IPA memiliki peranan penting dalam 
perkembangan manusia, baik dalam hal 
perkembangan teknologi yang dipakai untuk 
menunjang kehidupannya maupun dalam hal 
penerapan konsep. 
Di dunia saat ini sedang marak-maraknya 
wabah coronavirus termasuk di Indonesia. 
Coronavirus ini merupakan keluarga virus yang 
menyebabkan penyakit mulai dari gejala ringan 
sampai berat. Dengan adanya virus Covid-19 di 
Indonesia saat ini berdampak bagi seluruh 
masyarakat. Dampak virus Covid-19 
berpengaruh pada  berbagai bidang seperti 
sosial, ekonomi, pariwisata, dan pendidikan. 
Surat Edaran yang dikeluarkan pemerintah pada 
tanggal 18 Maret 2020 segala kegiatan di dalam 
dan di luar ruangan  pada semua sektor 
sementara waktu ditunda demi mengurangi 
penyebaran corona terutama pada bidang 
pendidikan. Pada tanggal 24 Maret 2020 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia mengeluarkan surat Edaran Nomor 4 
Tahun 2020 Tentang Pelaksanaan Kebijakan 
Pendidikan Dalam Masa Darurat Penyebaran 
Covid-19, dalam surat edaran tersebut dijelaskan 
bahwa proses belajar dilaksanakan di rumah 
melalui pembelajaran daring atau jarak jauh. 
Lulus dan Nursalim (2020: 601-602) 
mengungkapkan bahwa pergeseran proses 
pembelajaran yang terjadi pada pendidikan di 
Indonesia ini memberikan dampak bagi para 
peserta didik. Proses pembelajaran dapat 
dikatakan berjalan secara efektif ketika 
pembelajaran dapat memberikan dampak positif 
kepada peserta didik, namun ketika proses 
pembelajaran yang dilakukan memberikan 
dampak negatif kepada peserta didik, maka 
proses pembelajaran yang dilakukan perlu 
dievaluasi. Termasuk pada pelaksanaan 
pembelajaran secara online yang menjadi 
kebijakan dari Kementrian Pendidikan dan 
Kebudayaan serta Riset dan Teknologi untuk 
menjadi solusi menjalankan pendidikan di 
tengah wabah Covid-19. 
Pembelajaran di sekolah dasar selama 
Covid-19 dilaksanakan secara daring melalui 
bimbingan orang tua. Menurut Isman, 
pembelajaran daring merupakan pemanfaatan 
jaringan internet dalam proses pembelajaran. 
Dengan pembelajaran daring peserta didik 
memiliki keleluasaan waktu belajar, dapat 
belajar kapanpun dan dimanapun. Peserta didik 
dapat berinteraksi dengan guru menggunakan 
beberapa aplikasi seperti classroom, video 
converence, telpon atau live chat, zoom maupun 
melalui whatshapp group. Pembelajaran ini 
merupakan inovasi pendidikan untuk menjawab 
tantangan akan ketersediaan sumber belajar 
yang variatif. Keberhasilan dari suatu model 
ataupun media pembelajaran tergantung dari 
karakteristik peserta didiknya. Sebagaimana 
yang diungkapkan oleh Nakayama bahwa dari 
semua literatur dalam e-learning 
mengindikasikan bahwa tidak semua peserta 




didik akan sukses dalam pembelajaran online. 
Ini dikarenakan faktor lingkungan belajar dan 
karakteristik peserta didik (Nakayama M., 
2007).  
Banyak guru yang belum memahami 
konsep pembelajaran daring dan penerapannya, 
demikian pula dengan peserta didik masih 
belum mengenal dengan pembelajaran daring 
karena guru dan peserta didik sudah terbiasa 
melakukan pembelajaran secara tatap muka 
langsung. Selain itu banyak kendala karena 
keterbatasan fasilitas teknologi dan kemampuan 
yang dimiliki untuk melakukan pembelajaran 
daring. Guru belum terbiasa mengajar dengan 
memanfaatkan media daring yang harus 
dikemas dengan efektif, mudah diakses dan 
mudah dipahami oleh peserta didik.  
Guru dituntut untuk mampu merancang 
atau mendesain pembelajaran daring yang 
efektif, dengan memanfaatkan perangkat atau 
media daring yang tepat dan sesuai dengan 
materi yang diajarkan. Jadi berdasarkan kondisi 
dan permasalahan, penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan proses pembelajaran IPA 
berbasis daring di SD Negeri Karang Jadi baik 
dari hambatan yang dialami maupun upaya yang 
dilakukan untuk mengatasi hambatan. 
 
METODE  
Metode penelitian yang digunakan adalah 
metode kualitatif. Penelitian dilaksanakan di SD 
Negeri Karang Jadi Ogan Komering Ulu Timur 
pada semester gasal tahun ajaran 2020/2021, 
dengan subjek penelitian adalah kepala sekolah, 
guru, dan peserta didik kelas tinggi. 
Menurut Sugiyono (2015: 15) metode 
penelitian kualitatif dilakukan untuk meneliti 
kondisi objek yang alamiah, dimana peneliti 
adalah sebagai instrumen kunci. Teknik 
pengumpulan data dilakukan dengan triangulasi 
yaitu pengecekan data dari berbagai sumber 
dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. 
Analisis data bersifat induktif, setelah melalui 
tahap pengumpulan, data kemudian direduksi, 
disajikan, dan ditarik kesimpulan (Sugiyono, 
2015: 335-366).  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
1. Implementasi Pembelajaran IPA Berbasis 
Daring di SD Negeri Karang Jadi 
Pembelajaran daring menjadi salah satu 
solusi pembelajaran pada masa pandemi Covid-
19 saat ini. Pembelajaran daring juga diterapkan 
pada sekolah dasar, salah satunya di SD Negeri 
Karang Jadi. Pembelajaran berbasis daring 
diterapkan pada semua muatan pelajaran di 
sekolah dasar, salah satunya muatan pelajaran 
IPA.  Perencanaan merupakan tahap awal 
sebelum pelaksanaan dan penilaian dalam 
proses implementasi pembelajaran. Agar tujuan 
pembelajaran dapat tercapai efektif dan efisien, 
maka perencanaan dilakukan dengan baik. 
Perencanaan yang dilakukan dituangkan ke 
dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP). Perencanaan dapat diartikan sebagai 
proses penyusunan materi pelajaran, 
penggunaan media pengajaran, penggunaan 
pendekatan dan metode pembelajaran, dan 
penilaian dalam suatu alokasi waktu yang akan 
dilaksanakan pada masa tertentu untuk 
mencapai tujuan yang telah ditentukan (Majid, 
2011: 17). Oleh karena itu, pembelajaran daring 
bukan sekedar materi yang dipindah melalui 
media internet, bukan juga sekedar tugas dan 
soal-soal yang dikirimkan melalui aplikasi 
sosial media. Pembelajaran daring harus 
direncanakan, dilaksanakan, serta dievaluasi 
seperti pembelajaran tatap muka di kelas. 
Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara dengan guru kelas tinggi, RPP yang 
digunakan oleh guru sebagai pedoman dalam 
melaksanakan kegiatan pembelajaran IPA 
secara daring mengacu pada RPP yang telah 
diberikan oleh Dinas Pendidikan Kabupaten 
Ogan Komering Ulu Timur. RPP yang 
digunakan merupakan RPP yang dibuat dan 
sudah dimodifikasi berdasarkan kurikulum 
darurat pada masa pandemi Covid-19 saat ini 
yaitu skenario pembelajaran yang dimuat secara 
singkat. Dalam RPP ini memuat beberapa hal, 
yaitu pesan untuk orang tua, kelas, tema, 
subtema, pembelajaran, semester, alokasi 
waktu, kompetensi dasar (KD), materi, tujuan 
pembelajaran, alat/media yang digunakan, 
bahan/materi, penilaian, dan langkah-langkah 
pembelajaran yang dilakukan secara daring. 
RPP yang digunakan berupa RPP tematik tetapi 
materi permuatan pelajaran tetap dipisah. 
Pelaksanaan pembelajaran IPA berbasis 
daring kelas IV, V, dan VI di SD Negeri Karang 
Jadi dilakukan secara terjadwal. Pembelajaran 




biasanya dimulai pukul 08.00 WIB sampai 
dengan pukul 10.00 WIB. Proses pembelajaran 
secara daring menggunakan aplikasi WhatsApp 
Group. Aplikasi WhatsApp Group merupakan 
aplikasi yang digunakan untuk peserta didik, 
guru, dan orang tua agar mempermudah dalam 
komunikasi tanpa memperhatikan waktu, dan 
tempat. Penggunaan aplikasi WhatsApp Group 
lainnya yaitu untuk mengirimkan materi, tugas-
tugas sekolah, mengirim soal, mengirim link 
video pembelajaran dari youtube, dan untuk 
memberikan informasi apapun yang berkaitan 
dengan pembelajaran daring. Sebelum 
pembelajaran dimulai biasanya guru 
memberikan kesempatan peserta didik untuk 
absen melalui WhatsApp Group. Biasanya guru 
meminta peserta didik untuk menyebutkan nama 
dan menuliskan kata hadir di kolom pesan. 
Setelah itu, guru memberikan materi 
berdasarkan jadwal pelajaran yang telah dibuat 
dan disepakati sebelumnya. 
Pembelajaran IPA secara daring yang 
dilakukan di SD Negeri Karang Jadi yaitu 
melalui pemberian foto materi dari buku yang 
dikirimkan melalui WhatsApp Group yang 
kemudian dicatat oleh setiap peserta didik di 
buku catatan masing-masing lalu peserta didik 
diminta untuk membaca dan memahami materi 
tersebut. Terkadang guru juga menggunakan 
materi yang ada di google dengan cara mengirim 
foto tangkapan layar atau mengirim link google 
materi tersebut. 
Untuk mempermudah proses 
pembelajaran IPA secara daring, guru 
menggunakan media atau alat peraga lainnya 
yang dapat dipahami oleh setiap peserta didik. 
Pada pembelajaran daring yang dilakukan, guru 
hanya menggunakan video pembelajaran yang 
ada di youtube. Guru mengirimkan link video 
tersebut ke WhatsApp Group, kemudian peserta 
didik diminta untuk menyaksikan video 
pembelajaran tersebut. Guru juga melakukan 
evaluasi hasil belajar. Evaluasi pembelajaran 
yang dilakukan guru untuk mengetahui 
pemahaman yang dimiliki peserta didik 
mengenai materi IPA yang telah disampaikan 
oleh guru secara daring. Selain untuk 
mengetahui tingkat pemahaman peserta didik, 
evaluasi hasil belajar ini juga digunakan untuk 
menyusun laporan kemajuan belajar peserta 
didik yang akan dilaporkan kepada orang tua 
peserta didik. Evaluasi hasil pembelajaran IPA 
berbasis daring yang digunakan guru 
diantaranya dalam bentuk tes tertulis, penilaian 
tengah semester (PTS), penilaian akhir semester 
(PAS). 
Untuk tes tertulis guru kelas IV biasanya 
menggunakan buku tema peserta didik. Guru 
mengirim foto tugas yang akan dikerjakan atau 
meminta peserta didik untuk membuka halaman 
buku yang akan dikerjakan oleh peserta didik. 
Kemudian guru meminta peserta didik 
menuliskan jawabannya di buku tugas lalu 
dikumpulkan ke sekolah setiap satu minggu 
sekali untuk dinilai dengan tetap memperhatikan 
protokol kesehatan. Guru kelas V biasanya 
menggunakan buku peserta didik dengan cara 
mengirim foto buku bagian halaman yang akan 
dikerjakan. Kemudian untuk hasil pekerjaan, 
guru meminta peserta didik untuk mengirimkan 
hasil jawaban berupa foto ke WhatsApp Group 
kelas. Untuk mengerjakan soal guru 
memberikan waktu sekitar 2 jam pelajaran.  
Pemberian batas waktu bertujuan agar 
peserta didik tetap tertib dan tepat waktu dalam 
mengumpulkan tugas. Guru kelas V juga pernah 
menggunakan Google Forms, peserta didik 
diminta untuk mengerjakan soal yang ada di 
Google Forms setelah guru memberikan materi. 
Untuk guru kelas VI biasanya juga mengirim 
foto soal ke Group WhatsApp kelas, kemudian 
peserta didik diminta untuk mengerjakan soal 
tersebut diberikan waktu selama 2 jam 
pelajaran. Hasil jawaban yang dikerjakan 
peserta didik dikirim secara langsung ke nomor 
WhatsApp guru tersebut. Selain tes tertulis guru 
juga melakukan pengamatan terhadap tingkah 
laku dan keaktifan peserta didik pada saat proses 
pembelajaran daring berlangsung. Kriteria 
ketuntasan minimal (KKM) muatan IPA telah 
ditetapkan oleh sekolah. Untuk laporan evaluasi 
hasil belajar peserta didik tersebut dilaporkan 
dalam bentuk raport.  
 
2. Hambatan yang Dialami dalam 
Pelaksanaan Pembelajaran IPA Berbasis 
Daring  
Berdasarkan hasil penelitian, ada beberapa 
hambatan yang dialami oleh guru dan peserta 
didik saat melaksanakan pembelajaran IPA 
secara daring, yaitu kendala pada jaringan 
internet yang tidak stabil sehingga peserta didik 




dan guru kesulitan untuk mengakses 
pembelajaran secara daring. Tidak semua 
wilayah memiliki akses internet yang lancar apa 
lagi di pedesaan. Selain itu kendala biaya yang 
dialami baik guru, peserta didik, maupun orang 
tua. Ketidaktersediaan HP yang dimiliki oleh 
setiap peserta didik juga merupakan suatu 
hambatan. Hal ini terjadi karena kondisi 
ekonomi setiap peserta didik berbeda-beda. 
Untuk bisa mengikuti pembelajaran secara 
daring, setiap peserta didik maupun orang tua 
harus mengeluarkan biaya lebih untuk membeli 
kuota internet. Hal ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh (Handarini & Siti, 2020) 
bahwa dalam pembelajaran daring 
membutuhkan sarana dan prasarana yang 
memadai, seperti HP dan kuota internet. 
Peserta didik perlu waktu untuk beradaptasi 
dengan pembelajaran baru yang sebelumnya 
mereka belajar secara tatap muka di kelas, 
sekarang harus belajar secara daring dari rumah. 
Hal ini dapat menghambat peserta didik dalam 
memahami materi yang disampaikan secara 
daring. Berdasarkan hasil penelitian, 
kebanyakan peserta didik di SD Negeri Karang 
Jadi mengalami kesulitan saat memahami materi 
pelajaran. Hambatan yang dialami guru yaitu 
masih bingung dalam menentukan media atau 
alat peraga yang tepat digunakan untuk 
mendukung kelancaran dalam proses 
pembelajaran IPA secara daring. Kemudian 
karena faktor usia, tidak semua guru lancar 
dalam menggunakan teknologi internet atau 
media sosial sebagai sarana pendukung dalam 
melaksanakan pembelajaran daring. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh (Wahyu Aji Fatma Dewi, 2020), 
bahwa dampak yang dialami oleh peserta didik 
maupun guru saat pembelajaran daring 
mempengaruhi daya serap belajar peserta didik 
karena perlu waktu untuk beradaptasi dengan 
pembelajaran daring dan hambatan yang dialami 
oleh beberapa guru yang tidak semua mahir 
menggunakan teknologi yang digunakan 
sebagai sarana pembelajaran. 
Hambatan yang dialami karena kesibukan 
orang tua menyebabkan kurangnya pengawasan 
terhadap anaknya ketika belajar di rumah. 
Terkadang peserta didik bukannya belajar tapi 
menggunakan HP untuk bermain game dan 
membuka aplikasi atau situs yang sama sekali 
tidak ada hubungannya dengan pembelajaran 
yang sedang dilakukan. Ketika peserta didik 
sudah kecanduan dalam bermain game, maka 
peserta didik akan malas untuk belajar. Mereka 
lebih tertarik untuk bermain game dari pada 
belajar. Hal ini sejalan dengan penelitian 
(Handarini & Siti, 2020) bahwa hal lain yang 
harus diperhatikan dalam penggunaan 
smartphone guna menunjang pembelajaran 
daring adalah adanya kecanduan penggunaan 
smartphone. Beberapa penelitian menunjukkan 
adanya indikasi kecanduan gadget akibat 
penggunaan yang berlebihan. Oleh karena itu, 
ada  kekhawatiran terkait penggunaan gadget 
dan media sosial jika mengingat efek negatif 
seperti kemungkinan terpapar informasi yang 
salah dan tidak perhatian selama belajar akibat 
bermain media sosial. 
 
3. Upaya yang Dilakukan untuk Mengatasi 
Hambatan dalam Pembelajaran IPA 
Berbasis Daring  
Pembelajaran IPA sangat penting pada 
jenjang pendidikan dasar atau Sekolah Dasar. 
Untuk itu guru harus bisa memberikan materi 
pelajaran yang mudah dipahami oleh semua 
peserta didik meskipun proses pembelajaran 
dilakukan secara daring.  
Untuk mengatasi berbagai hambatan yang 
dialami guru, peserta didik, maupun orang tua 
ketika proses pembelajaran IPA secara daring, 
salah satu upaya yang dapat dilakukan oleh guru 
SD Negeri Karang Jadi yaitu dengan cara 
melakukan home visit. (Syifa, dkk, 2020) 
mengungkapkan bahwa kunjungan rumah atau 
home visit adalah kegiatan berkunjung ke rumah 
peserta didik dalam mendukung layanan 
bimbingan konseling yang bertujuan untuk 
silaturahmi dan memperolah data maupun 
informasi yang akurat dalam rangka membantu 
problem belajar peserta didik baik di sekolah 
maupun di rumah, dan juga mempererat 
hubungan antara guru dan orang tua harapannya 
supaya peserta didik dan orang tua lebih terbuka 
dan harmonis begitupun sebaliknya. Dengan 
begitu, peserta didik belajar lebih giat karena 
sudah termotivasi dengan kedatangan guru ke 
rumah.  
Berdasarkan hasil penelitian, pelaksanaan 
home visit dilakukan dengan cara guru 
mengunjungi rumah peserta didik, lalu 




mengumpulkan peserta didik maksimal 10 anak 
yang lokasi rumahnya saling berdekatan. Untuk 
jadwal pembelajaran di setiap kelas home visit, 
setiap kelompok peserta didik mendapat mata 
pelajaran dua kali dalam waktu satu minggu, 
dengan jadwal waktu pembelajarannya dimulai 
dari pukul 08.00 WIB sampai dengan pukul 
10.00 WIB. 
Tujuan home visit agar dapat memberikan 
materi pelajaran secara langsung dan 
menyelesaikan permasalahan yang dihadapi 
oleh setiap peserta didik. Dengan kegiatan home 
visit peserta didik dapat memahami materi 
pelajaran secara visual dan audio, karena tidak 
semua peserta didik menguasai materi hanya 
dengan salah satu media saja. Ada yang harus 
keduanya secara visual dan audio, misalnya 
seperti guru menulis dan peserta didik bisa 
melihat secara langsung. Hasil penelitian ini 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
(Mokoginta & Netty 2020) bahwa pembelajaran 
dengan home visit merupakan solusi yang tepat 
untuk tetap melaksanakan kegiatan sekolah pada 
masa pandemi covid-19 ini walaupun hanya 
seminggu sekali. Selain itu, program ini juga 
memberikan manfaat untuk guru, peserta didik, 
dan orang tua. Pembelajaran home visit, guru 
dapat mendorong orang tua untuk ikut serta 
memotivasi anak agar tetap belajar di rumah. 
Berdasarkan data yang diperoleh melalui 
wawancara, observasi, dan dokumentasi dapat 
diketahui bahwa solusi untuk mengatasi 
hambatan yang dialami saat pelaksanaan 
pembelajaran IPA berbasis daring yaitu dengan 
cara menggunakan berbagai metode 
pembelajaran yang beragam, misalnya 
menggunakan video pembelajaran menarik yang 
ada di youtube agar peserta didik tidak merasa 
bosan saat belajar, serta materi mudah untuk 
dipahami peserta didik dengan melihat video 
tersebut. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
1. SIMPULAN 
Berdasarkan temuan hasil penelitian dan 
pembahasan yang mengacu pada tujuan 
penelitian maka diperoleh simpulan sebagai 
berikut:  
a. Pembelajaran IPA berbasis daring di SD 
Negeri Karang Jadi Kabupaten Ogan 
Komering Ulu Timur pada semester gasal 
tahun ajaran 2020/2021 sudah dilaksanakan 
walaupun belum bisa berjalan secara 
maksimal. Pembelajaran daring yang 
dilaksanakan menggunakan WhatsApp 
Group kelas, penyampaian materi IPA 
berupa foto materi dari buku yang dikirim 
melalui WhatsApp Group, link video 
pembelajaran yang ada di YouTube, dan 
menggunakan google forms untuk 
mengerjakan kuis. 
b. Hambatan yang dialami oleh guru, peserta 
didik, maupun orang tua saat pelaksanaan 
pembelajaran IPA secara daring 
diantaranya, yaitu: keterbatasan jaringan 
internet, ketidaktersediaan gawai atau HP 
setiap peserta didik, kendala biaya untuk 
membeli kuota internet, keterbatasan 
kemampuan menggunakan teknologi dan 
informasi, dan peserta didik merasa 
kesulitan untuk memahami materi. 
c. Upaya yang dilakukan guru untuk mengatasi 
berbagai hambatan yang dialami saat proses 
pembelajaran IPA berbasis daring di SD 
Negeri Karang Jadi yaitu melakukan 
pembelajaran Home Visit dan menggunakan 
metode pembelajaran yang beragam atau 
menggunakan media lain, misalnya 
menggunakan video pembelajaran menarik 
yang ada di YouTube. 
 
2. SARAN 
Berdasarkan dari hasil penelitian dan 
simpulan, maka dapat dikemukakan saran 
sebagai berikut: 
1. Bagi Pemerintah, hendaknya dapat 
mendukung program pendidikan jarak 
jauh melalui penyediaan fasilitas 
pengembangan dari sisi sumber daya 
manusia, yaitu guru sebagai tenaga 
pendidik untuk lebih memiliki 
pengetahuan yang baik dalam 
memanfaatkan teknologi dan media 
lainnya yang dapat mendukung 
pembelajaran daring. 
2. Bagi Sekolah, hendaknya memberikan 
pengarahan kepada guru untuk 
memberikan pembelajaran yang 
berkualitas agar pembelajaran daring 
berjalan lebih efektif. 
3. Bagi guru, sebaiknya menggunakan 
metode atau media yang efektif 




disesuaikan dengan materi dan kondisi 
peserta didik agar materi dalam 
pembelajaran IPA secara daring mudah 
dipahami. 
4. Bagi orang tua, sebaiknya selalu 
melakukan pengawasan serta bimbingan 
saat anak belajar daring di rumah. 
5. Bagi peserta didik, sebaiknya harus rajin 
belajar dengan sungguh-sungguh agar 
bisa memahami materi dengan baik. 
6. Bagi peneliti selanjutnya, hendaknya 
dapat mengembangkan penelitian lebih 
luas dan mendalam tentang 
pembelajaran IPA berbasis daring di 
sekolah dasar agar diperoleh informasi 
yang lebih komprehensif. 
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